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ABSTRAK

Latar Belakang: Durasi intubasi mengacu pada periode waktu dimana
endotracheal tube ditempatakan dan dipertahankan di dalam saluran napas pasien.
Proses ini melibatkan pemasangan tabung melalui mulult atau hidung ke dalam
trakea untuk memberikan saluran napas pasien yang tidak adekuat. Hemodinamik
yang terjadi perubahan aliran darah dan tekanan dalam sistem kardiovaskuler
yang dapat disebabkan oleh tindakan laringoskopi dan intubasi endotrakeal.
Tujuan: Mengetahui hubungan durasi intubasi dengan kestabilan hemodinamik
pasien bedah saraf intraoperatif di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo
Purwokerto.

Metode: Studi ini merupakan penelitian observasi analitik dengan pendekatan
cross sectional. Subjek penelitian ini pasien bedah saraf intraoperasi durasi
intubasi dengan kestabilan hemodinamik. Teknik pengambilan sampel dengan
consecutive sampling sebanyak 80 sampel. Insturmen penelitian menggunakan
lembar obsevasi dan stopwatch. Analisa data menggunakan uji Chi square.

Hasil: Hasil uji statistik Chi square nilai P value yang dihasilkan sebesar 0.000
<0.05, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara durasi
intubasi dengan kestabilan hemodinamik pasien bedah saraf intraoperatif di
RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto.

Kesimpulan: Ada hubungan durasi intubasi dengan kestabilan hemodinamik
pada pasien bedah saraf intraoperatif di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo
Purwokerto.
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ABSTRACT

Background: intubation duration refres to the period of time that an endotracheal
tube is placed and maintained in the patient’s airway. This process involves the
insertion of a tube through the nasal passages inti the trachea to provide an
indaquate airway for the patient. Hemodinamic changes in blood flow and presure
in the cardiovascular system can be caused by laryngoscopy and endotracheal
intubation.

Objective: To determine the relationship between intubation duration and
hemodynamic stability of intraoperative neurosurgery patients at Prof. Dr.
Margono Soekarjo Purwokerto Hospital.

Methods: This study was an analytical observational study with a crosssectional
approach. The subjects of this study were intraoperative neurosurgery patients
with intubation duration and hemodynamic stability. Sampling technique with
consecutive sampling as many as 80 samples. Research instruments used
observation sheets and stopwatches. Data analysis using the Chi Square test.
Result: Chi Square statictical test the resulting P value of 0.000 <0.05, it can be
concluded that there is a significant relationship between the duration of
intubation with hemodynamic stability of intraoperative neurosurgery patients at
Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto Hospital.

Conclusion: There is a relationship between intubation duration and
hemodynamic stability in intraoperative neurosurgery patients at Hospital Prof.
Dr. Margono Soekarjo Purwokerto.
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